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Abstract 
[bookmark: _Hlk180667940]This article explores the implementation of Christian Religious Education (CRE) in the digital era, focusing on inclusivism to promote religious moderation amidst diversity. The background of this research is the increasing challenge of teaching CRE in religiously diverse environments. This study employs literature analysis to examine theories of religious education and religious moderation, as well as evaluate digital platforms used in CRE. The aim of this research is to identify effective teaching strategies that promote inclusive and tolerant attitudes. The novelty of this research lies in its interdisciplinary approach, combining studies in education, technology, and theology. The findings indicate that the use of digital technology can enhance students' understanding of inclusivism and religious moderation values. In conclusion, the integration of technology in CRE has significant potential to strengthen inclusive attitudes in a pluralistic society.
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Abstrak
Artikel ini mengeksplorasi penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam era digital, dengan fokus pada sikap inklusivisme untuk mewujudkan moderasi beragama di tengah kemajemukan. Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya tantangan dalam mengajarkan PAK di lingkungan yang semakin beragam secara religius. Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur untuk mengkaji teori-teori pendidikan agama dan moderasi beragama, serta evaluasi platform digital yang digunakan dalam pembelajaran PAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi pembelajaran yang efektif dalam mempromosikan sikap inklusif dan toleran. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan interdisipliner yang menggabungkan studi pendidikan, teknologi, dan teologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai inklusivisme dan moderasi beragama. Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAK memiliki potensi besar untuk memperkuat sikap inklusif di tengah masyarakat yang majemuk.
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PENDAHULUAN
Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, dan perubahan ini mempengaruhi cara generasi muda berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Dalam konteks Indonesia, yang dikenal sebagai bangsa multikultural, transformasi ini menuntut adanya pendekatan holistik dalam mendidik generasi muda agar mampu mengapresiasi keberagaman dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Pendidikan agama, termasuk Pendidikan Agama Kristen (PAK), perlu beradaptasi dengan perubahan ini untuk membekali generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan di era digital.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat tantangan serius dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya dalam hal penyebaran radikalisme dan sikap eksklusif di kalangan pelajar. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa ada sekolah dan perguruan tinggi yang menggunakan media sosial dan platform lainnya untuk menyebarkan paham radikal [footnoteRef:1]. Selain itu, sikap eksklusif dari orang tua, guru, dan kepala sekolah yang melarang interaksi dengan individu dari agama lain turut memperparah situasi ini [footnoteRef:2]. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen menghadapi problematika yang cukup kompleks, terutama dalam hal bagaimana menerapkan pendekatan yang inklusif dan kontekstual. [1:  Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (January 1, 2012): 159, doi:10.14421/jpi.2012.12.159-181.]  [2:  Samel Sopakua and Johanes Waldes Hasugian, “Pedagogi Filoeirene: Ajakan Untuk Mencintai Perdamaian Dalam Kemajemukan,” KURIOS 8, no. 1 (April 30, 2022): 105, doi:10.30995/kur.v8i1.460.] 

Oleh kearena itu, urgensi dari penelitian ini terletak pada meningkatnya kecenderungan penyebaran radikalisme dan sikap eksklusif di kalangan pelajar dan masyarakat umum, yang menuntut adanya respons cepat dari sistem pendidikan Kristen. Di tengah perubahan yang cepat dan kompleks ini, pendidikan Kristen perlu mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif, yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga nilai-nilai diakonia dan penghargaan terhadap keberagaman [footnoteRef:3]. Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana pendidikan Kristen dapat beradaptasi dengan konteks era digital ini untuk membentuk sikap moderat dan inklusif di kalangan generasi muda. [3:  Yance Z Rumahuru, “Mengembangkan Pendidikan Agama Inklusif Sebagai Solusi Pengelolaan Keragaman Di Indonesia,” Jurnal Teruna Bhakti 1, no. 1 (2019): 59, doi:10.47131/jtb.v1i1.13.] 

Dalam konteks ini, pembelajaran pendidikan agama Kristen memiliki peran yang sangat esensial dalam mendidik. Sikap inklusivisme adalah suatu sikap atau perspektif yang memandang bahwa selain agama Kristen manusia juga diberkati oleh Tuhan dan dapat diselamatkan, namun keselamatan sejati hanya ada di dalam Yesus Kristus [footnoteRef:4], perspektif inilah yang mendorong penerimaan dan penghargaan terhadap perbedaan agama dan kepercayaan, menjadi fondasi yang mendasari pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di era digital.  [4:  (Charles B. Jones. 2005)] 

Moderasi beragama merupakan konsep yang lebih lanjut dari sikap inklusivisme. Era di mana informasi dapat tersebar dengan cepat dan luas, penting bagi generasi muda untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama dan kepercayaan mereka, sambil tetap menghargai keyakinan orang lain. Indikator  mengenai  moderasi  beragama  memiliki  hubungan  yang  konstruktif  terhadap komitmen   kebangsaan,   toleransi,   anti   radikalisme   dan   kekerasan,   serta   sikap   akomodatif terhadap  budaya  dan  kearifan  lokal [footnoteRef:5]. Moderasi beragama mendorong individu untuk menghindari sikap ekstrem dan fanatik, serta berkontribusi dalam membangun dialog antaragama yang produktif.  [5:  Sumarto Sumarto, “IMPLEMENTASI PROGRAM MODERASI BERAGAMA KEMENTERIAN AGAMA RI,” Jurnal Pendidikan Guru 3, no. 1 (October 16, 2021): 3, doi:10.47783/jurpendigu.v3i1.294.] 

Beranjak dari uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan inklusif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) dapat membantu membentuk sikap moderat beragama di kalangan generasi muda. Artikel ini juga akan meneliti peran teknologi dalam mendukung pembelajaran PAK yang inklusif, serta bagaimana pendekatan ini dapat menjadi fondasi untuk menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan saling menghormati di tengah kemajemukan.
Tampak pada penelitian yang cukup mendalam oleh [footnoteRef:6] bahwa pendidikan agama Kristen memiliki pengaruh yang besar dalam sistem pendidikan di Indonesia karena pendidikan agama memiliki startegi dan potensi sebagai fondasi yang mendukung sikap moderat terhadap pluralisme. Esti Boiliu juga membahas secara terstruktur tentang pembelajaran PAK di era digital yang mengeksplorasikan sikap inklusivisme kepada masyarakat majemuk melalui peserta didik [footnoteRef:7]. Namun kedua pembahasan ini lebih berfokus aspek teoretis dan kebijakan, kemudian aspek praktis dan penerapan teknologi dalam pendidikan. [6:  Yance Z. Rumahuru, “Pendidikan Agama Inklusif Sebagai Fondasi Moderasi Beragama: Strategi Merawat Keberagaman Di Indonesia,” KURIOS 7, no. 2 (November 13, 2021), doi:10.30995/kur.v7i2.323.]  [7:  Esti Regina Boiliu, “Pembelajaran PAK Di Era Digital: Sikap Inklusivisme Di Tengah Kemajemukan,” JURNAL LUXNOS 7, no. 1 (2021), doi:10.47304/jl.v7i1.66.] 

Novelty atau kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini terletak pada integrasi teknologi dengan pendekatan inklusif dalam pembelajaran PAK, yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks Indonesia. Penelitian ini juga akan memperlihatkan bagaimana sikap moderat beragama dapat dibentuk melalui pendidikan yang kontekstual dan relevan dengan tantangan era digital, serta bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk memperkuat nilai-nilai inklusivisme dan moderasi beragama di kalangan pelajar.
Adapun hasil dari penelitian ini akan berfokus pada beberapa pertanyaan kunci: Bagaimana pendekatan inklusif dalam pembelajaran PAK dapat membentuk sikap moderat beragama di kalangan generasi muda? Apa peran teknologi dalam mendukung pendekatan ini? Sejauh mana pendidikan Kristen saat ini telah beradaptasi dengan tuntutan era digital untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan moderat? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi landasan dalam memahami dinamika pendidikan Kristen di era digital dan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif.
Artikel ini akan memberikan pandangan komprehensif mengenai pentingnya pembelajaran PAK yang inklusif dan bagaimana hal ini dapat berkontribusi dalam mewujudkan moderasi beragama di tengah masyarakat yang semakin kompleks dan multikultural. Melalui analisis yang mendalam, diharapkan penelitian ini dapat menawarkan solusi praktis bagi pendidik Kristen dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada, serta memberikan wawasan baru mengenai penerapan pendekatan inklusif dalam pendidikan agama di era digital.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan atau literatur[footnoteRef:8], melalui penelusuran teori-teori dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pendidikan agama Kristen yang inklusif sebagai sikap yang mewujudkan moderasi beragama. Penelitian teologis dengan melakukan parsing dengan menggunakan bantuan Sabda, e-sword, Jurnal, Kamus, Tafsiran, Bible Commentary, eksposisi dan Ensiklopedi. Grounded Teori adalah invensi teori secara induktif yang bersumber dari data terhadap suatu pola perilaku.[footnoteRef:9] Sehingga melalui pembelajaran PAK yang inklusif mampu menjadi acuan dalam mewujudkan moderasi beragama ditengah kemajemukan, dan keniscayaan dari keberagaman dapat menjadi alat dalam mengimplementasikan nilai-nilai kekristenan bagi peserta didik. [8:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), https://digilib.unigres.ac.id/index.php?p=show_detail&id=43.]  [9:  Merlyn Mourah Karuntu, David P.E Saerang, and Joubert B Maramis, “PENDEKATAN GROUNDED TEORI: SEBUAH KAJIAN PRINSIP, PROSEDUR, DAN METODOLOGI,” Jurnal EMBA : Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 10, no. 2 (2022), doi:10.35794/emba.v10i2.41425.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Kristen di Era Digital
Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk pengembangan kognitif, afektif serta psikomotorik manusia. Kata pendidikan berasal dari bahasa inggris adalah “education”dan dalam bahasa Latin ialah “educare”, dimana “e” berarti keluar, dan “ducare” adalah memimpin. Maka arti dari education atau pendidikan adalah “memimpin keluar” [footnoteRef:10]. Dari pengertian tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses dimana pendidik menjadi  figur utama dalam memimpin peserta didik keluar dari yang tidak tahu menjadi tahu. [10:  (Yang, 2018, p. 3)] 

Pendidikan agama Kristen adalah pendidikan yang berpusat pada Yesus Kristus. Pendidikan Kristen memiliki sebuah sistem yang berporos pada pendidik yang memiliki tujuan atau target pencapaian sebagai upaya transformasi total dari orang-orang berdosa sehingga mereka boleh menjadi orang-orang kudus dari Allah[footnoteRef:11]. [11:  Ibid.] 

Dalam era digital, teknologi memiliki peran sentral dalam transformasi pembelajaran pendidikan agama Kristen. Penggunaan teknologi yang semakin canggih dapat menjadi sarana untuk menyampaikan materi pendidikan Agama Kristen kepada peserta didik [footnoteRef:12]. Pemanfaatan teknologi yang semakin canggih telah membuka peluang yang sangat menarik dalam proses pengajaran pendidikan agama Kristen kepada peserta didik. Melalui berbagai alat dan platform teknologi yang tersedia, guru dapat menyajikan materi pendidikan agama Kristen dengan cara yang lebih interaktif dan berkesan. Misalnya, dengan memanfaatkan video pembelajaran, webinar, dan platform e-learning, guru dapat menghadirkan ceramah, perbincangan, atau materi pembelajaran dengan lebih menarik dan relevan. Suatu kajian penelitian [footnoteRef:13] di era digital ini, strategi yang masih relevan adalah partisipatif, inkuiri, discovery learning, koorperatif, dan blended learning.  [12:  Fredik Melkias Boiliu, “Peran Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital Sebagai Upaya Mengatasi Penggunaan Gadget Yang Berlebihan Pada Anak Dalam Keluarga Di Era Disrupsi 4.0,” REAL DIDACHE: Journal of Christian Education 1, no. 1 (September 3, 2020): 25–38, doi:10.53547/realdidache.v1i1.73.]  [13:  Ya’aman Gulo, Talizaro Tafonao, and Rita Evimalinda, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di Era Society 5.0,” SHAMAYIM: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani 2, no. 1 (2021), doi:10.51615/sha.v2i1.40.] 

Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat lebih mudah memahami dan meresapi ajaran-ajaran agama Kristen dalam konteks dunia modern yang semakin terhubung secara digital. Dengan demikian, teknologi yang semakin canggih telah menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan penghayatan peserta didik terhadap nilai-nilai agama Kristen. Namun, tantangan timbul dalam memastikan bahwa teknologi ini tidak hanya memberikan akses pada kelompok tertentu, melainkan juga inklusif bagi berbagai lapisan masyarakat.
Era digital, sebagai gelombang baru dalam evolusi masyarakat, memiliki pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Lebih signifikan lagi jika kita melihat generasi Z yang tidak terhindarkan diri dengan teknologi digital, media sosial dengan karakteristik kreativitas, bebas, hipertoleransi, multitasking, dan lain sebagainya [footnoteRef:14]. Melihat kondisi ini pendidikan Kristen juga mengalami transformasi yang mengikuti arus perkembangan teknologi dan sosial. Transformasi ini terutama tercermin dalam penggunaan teknologi yang semakin canggih sebagai sarana untuk menyampaikan materi pendidikan agama Kristen kepada peserta didik.  [14:  Yornan Masinambow, “Dekonstruksi Pendidikan Agama Kristen Bagi Generasi Z,” TELEIOS: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 2, no. 2 (2022), doi:10.53674/teleios.v2i2.50.] 

Dengan demikian sorotan paling esensial ialah para pendidik, yang berusaha mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran pendidikan Kristen. Pembelajara pendidikan agama Kristen juga dapat menjadi sarana untuk mempromosikan dialog antar agama. Peserta didik dapat diajak untuk berbicara tentang nilai-nilai yang diakui bersama oleh berbagai agama, serta mengidentifikasi persamaan yang dapat menjadi dasar kerja sama dan pemahaman lintas agama. Melalui dialog ini, stereotip dan prasangka dapat dikurangi, sementara pemahaman tentang perbedaan agama ditingkatkan.
Pembelajaran PAK yang inklusif mendorong pengembangan pemahaman yang lebih baik tentang agama-agama lain. Ini melibatkan mempelajari sejarah, ajaran, praktik, dan kontribusi agama-agama yang berbeda dalam perkembangan masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, peserta didik akan lebih cenderung menghormati dan menghargai perbedaan.Kemajemukan agama dan kepercayaan di era digital membawa potensi baik dan tantangan besar. Tantangan kemajemukan dan polarisasi menggarisbawahi perlunya pendekatan inklusif dalam pembelajaran PAK. Melalui pembelajaran yang mengedepankan pemahaman, dialog, dan penghargaan terhadap perbedaan, pembelajaran PAK dapat menjadi kekuatan yang mempromosikan kerukunan dan mencegah konflik. Dengan demikian, era digital dapat menjadi zaman di mana keragaman agama dihormati dan dipahami sebagai kekayaan budaya yang mempersatukan.
Teknologi telah menjadi tonggak penting dalam mengubah cara pembelajaran pendidikan Kristen dilakukan di digital. Penggunaan platform digital, augmented reality (AR), dan kecerdasan buatan (AI) memberikan dimensi baru dalam menyampaikan pelajaran agama secara interaktif, mendalam, dan menarik bagi generasi digital. Melalui aplikasi mobile, situs web pendidikan, dan platform pembelajaran berbasis teknologi, peserta didik dapat mengakses berbagai sumber belajar dengan mudah. Dengan AR dan AI, konsep abstrak dalam ajaran agama dapat diilustrasikan dengan visual yang lebih nyata, sehingga memudahkan pemahaman.
Tantangan Inklusivitas dalam Penggunaan Teknologi
Meskipun teknologi memberikan potensi besar dalam memajukan pembelajaran pendidikan agama Kristen, ada tantangan signifikan yang perlu diatasi agar transformasi ini benar-benar inklusif. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses teknologi. Meskipun akses teknologi semakin meluas, masih ada kelompok masyarakat yang belum mampu mengakses perangkat digital atau koneksi internet yang diperlukan untuk pembelajaran online[footnoteRef:15]. Ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam kesempatan belajar, menghambat inklusivitas.  [15:  Case Study Wakatobi-regency and Yayat D Hadiyat, “Kesenjangan Digital Di Indonesia ( Studi Kasus Di Kabupaten Wakatobi ) Digital Divide in Indonesia” 17, no. 2 (2014): 81–90.] 

Berbagai fakta yang menjadi sorotan dalam penyalahgunaan gadget saat ini. Anak kecil hingga orang dewasa juga kurang hati-hati dalam menggunakannya. Seperti penggunaan media sosial berupa facebook, tiktok, twiter, instagram, youtube dan media informasi lainnya. Didalamnya terdapat kebohongan dan penyebaran informasi yang tidak benar, kecanduan dalam bermain game, pembulian, konten yang merusak moral dan masih banyak lagi [footnoteRef:16]. Mengacu pada hal demikian kemorosotan spritual yang terjadi dalam kalangan orang Kristen tentunya menjadi perhatian khusus. Dikalangan pendidikan Kristen tentunya juga mempengaruhi spritual dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, kecanduan yang merusak paradigma dan moral peserta didik menjadi hambatan dalam mengimplementasikan nilai nilai kekristenan yang sesungguhnya. [16:  Jellyan Alviani Awang, Iky S. P. Prayitno, and Jacob Daan Engel, “Strategi Pendidikan Agama Kristen Bagi Remaja Dalam Membentuk Konsep Diri Guna Menghadapi Krisis Identitas Akibat Penggunaan Media Sosial,” KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 4, no. 1 (2021): 98–114, doi:10.47167/kharis.v4i1.64.] 

Tantangan kemajemukan dan polarisasi menunjukkan urgensi adanya pendekatan inklusif dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen di era digital. Pembelajaran pendidikan Kristen tidak boleh hanya mengajarkan doktrin dan ritual agama, tetapi juga harus mendorong pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam berbagai agama dan kepercayaan[footnoteRef:17]. Sikap inklusif dalam pembelajaran ini akan membantu mengatasi stereotip, prasangka, dan ketidakmengertian yang dapat menjadi akar dari konflik. Pendidik semestinya sadar bahwa peserta didik datang dari beragam latar belakang agama dan kepercayaan. Mengenali keragaman ini adalah langkah awal dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif [footnoteRef:18]. Dengan memahami pandangan dan keyakinan masing-masing peserta didik, pendidik dapat menghindari konten yang mungkin kontroversial atau merendahkan agama tertentu. [17:  Kemendikbud, Platform Pembelajaran Digital, 2020, 23.]  [18:  Jesy Fieny Mangopo, “Pengembangan Pendidikan Kristen Melalui Lingkungan Keluarga Bagi Kaum Muda Di Era Digital,” 2022, http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/m5hc4.] 

Mengacu dari uraian diatas penulis memberikan sebuah saran supaya transformasi pembelajaran pendidikan agama Kristen di era digital benar-benar inklusif, ada beberapa langkah penting perlu di perhatikan secara kopherensif yaitu sebagai berikut: pertama, Infrastruktur Teknologi yang Merata: Pemerintah dan lembaga pendidikan seyogianya bekerja sama untuk memastikan bahwa infrastruktur teknologi, seperti akses internet dan perangkat digital, tersedia dan terjangkau bagi semua lapisan masyarakat.
Kedua, Pelatihan Guru: Guru pendidikan Kristen perlu diberi pelatihan dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. Mereka semestinya dapat mengintegrasikan teknologi dengan efektif ke dalam pembelajaran agar materi dapat disampaikan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ketiga, Pengembangan Konten Inklusif: Konten pembelajaran yang dikembangkan dengan mempertimbangkan beragam latar belakang agama dan kepercayaan peserta didik. Materi mesti mencakup pemahaman tentang berbagai tradisi agama, budaya dan adat istiadat, tanpa mengedepankan kelompok tertentu.
Keempat, Pendekatan Fleksibel: Meskipun teknologi digunakan sebagai sarana utama, pendekatan pembelajaran juga dilakukan dengan fleksibel. Peserta didik yang tidak memiliki akses ke teknologi tetap mendapatkan kesempatan untuk belajar melalui metode konvensional. Kelima, Menjaga Keselarasan Teknologi dengan Nilai Agama: Selain tantangan inklusivitas, perlu juga diperhatikan bagaimana teknologi dalam pembelajaran pendidikan Kristen tetap selaras dengan nilai-nilai agama. Teknologi digunakan dengan bijak untuk mendukung pemahaman mendalam tentang ajaran agama dan bukan untuk menggantikan interaksi langsung dengan guru atau rekan sekelas. Penting untuk mempertahankan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai spiritual.
Transformasi pembelajaran pedidikan Kristen di era digital menjanjikan peluang besar untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang agama dan kepercayaan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membuat materi lebih menarik dan interaktif. Namun, inklusivitas semestinya tetap menjadi fokus utama agar semua peserta didik dapat mengakses pembelajaran dengan setara. Dalam menjalankan transformasi ini, perlu diingat bahwa teknologi hanyalah alat, dan nilai-nilai agama tetap menjadi panduan utama dalam memandu proses pembelajaran.
Prinsip-prinsip Inklusivitas dalam Pembelajaran PAK
Pendidikan Kristen adalah ajaran yang tidak terlepas dari sikap inklusif. Nilai-nilai kekristenan sudah menjadi bagian dalam inklusif. Yesus Kristus telah menjadi guru agung bagi semua orang Kristen dalam mengasihi. Kasih yang paling merujuk pada kemajemukan merupakan suatu keniscayaan bagi umat Kristen bahkan mengasihi musuh sekalipun. Ini merupakan hal yang sangat esesial dan menjadi tindakan yang sangat mulia. Seperti halnya dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik, sikap yang perlu didalamnya ialah menjadikan keberagaman peserta didiklah hal yang sangat penting untuk di perhatikan. Mengacu dari hal tersebut diperlukan yang namanya prinsip inklusif yang dapat diterapkan dengan memperhatikan kebutuhan siswa yang berbeda-beda, seperti siswa dengan kebutuhan khusus atau siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda. Hal ini sesuai dengan ajaran Yesus yang mengajarkan untuk mengasihi sesama dan memperhatikan kebutuhan orang lain[footnoteRef:19]. Adapun prinsip-prinsip yang di integrasikan oleh penulis dalam beberapa aspek sebagai berikut: [19:  Sumiati Sumiati and Reni Triposa, “Prinsip Guru Pendidikan Agama Kristen Memotivasi Belajar Peserta Didik Dalam Perspektif Alkitab,” Harati: Jurnal Pendidikan Kristen 1, no. 1 (April 21, 2021): 69–84, doi:10.54170/harati.v1i1.31.] 

[bookmark: _Hlk149516649]Penerimaan dan Penghormatan; Prinsip ini mengajarkan untuk menerima dan menghormati semua individu, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau kebutuhan mereka. Salah satu ayat Alkitab yang mendukung prinsip inklusif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah Galatia 3:28 yang berbunyi "Tidak ada lagi orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada lagi hamba atau orang merdeka, tidak ada lagi laki-laki atau perempuan, sebab semua kamu adalah satu dalam Kristus Yesus"[footnoteRef:20]. Ayat ini mengajarkan bahwa semua orang sama di hadapan Tuhan dan tidak ada perbedaan yang harus memisahkan mereka. Ayat ini menegaskan bahwa dalam Kristus, tidak ada perbedaan yang membedakan kita berdasarkan ras, status sosial, atau jenis kelamin. Semua orang dihormati dan diterima sebagai saudara dan saudari dalam iman. [20:  Hengki Wijaya, “PRINSIP-PRINSIP ETIKA MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN BERDASARKAN ALKITAB,” Https://Www.Researchgate.Net/Publication/283298880_PRINSIP-PRINSIP_ETIKA_MENGAJAR_PENDIDIKAN_AGAMA_KRISTEN_BERDASARKAN_ALKITAB, 2015.] 

Kesadaran Diri; Prinsip ini mendorong individu untuk memahami identitas dan keyakinan mereka sendiri, serta menghargai perbedaan dan keanekaragaman dalam keyakinan agama Kristen. Alkitab yang mencerminkan prinsip kesadaran diri dan penghargaan terhadap perbedaan dalam keyakinan adalah Roma 14:22-23. Ayat ini menekankan pentingnya kesadaran diri dalam keyakinan kita dan bahwa kita tidak boleh menghakimi orang lain berdasarkan keyakinan mereka[footnoteRef:21]. Ini mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan dalam keyakinan agama Kristen dan untuk bertanggung jawab atas keyakinan kita sendiri di hadapan Allah. [21:  Marde Christian Stenly Mawikere, “Sola Experientia: Suatu Analisis Terhadap Teologi Schleiermacher,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili Dan Pembinaan Warga Jemaat 3, no. 2 (2019): 225, doi:10.46445/ejti.v3i2.145.] 

Kerjasama; Prinsip ini menggalakkan kolaborasi antara individu dengan latar belakang dan keyakinan yang berbeda, untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif[footnoteRef:22]. Alkitab yang mencerminkan prinsip kerjasama antarindividu dengan latar belakang dan keyakinan yang berbeda adalah 1 Korintus 12:12. Ayat ini mengilustrasikan konsep tentang bagaimana berbagai anggota tubuh bekerja bersama-sama dalam kesatuan untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Dalam konteks prinsip kerjasama, ayat ini mengajarkan bahwa meskipun kita beragam dalam latar belakang dan keyakinan, kita adalah satu tubuh dalam Kristus dan kita harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan inklusif dan harmonis. Ini merupakan wujud dari segala keutuhan dalam mencapai tujuan dalam kelompok, dengan melihat Kristus sebagai kepala gereja dan kita sebagai jemaatnya yang bersatu didalamnya. [22:  Edward M Marshall, “Transforming The Way We Work: The Power of the Collaborative Work Place,” アジア経済, 2016, 50, http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/21630/BAB II KERANGKA TEORITIS.pdf?sequence=2&isAllowed=y.] 

Fleksibilitas; Prinsip ini menekankan pentingnya fleksibilitas dalam metode pengajaran agama Kristen, agar dapat memenuhi kebutuhan beragam siswa[footnoteRef:23]. Alkitab yang secara langsung membahas prinsip fleksibilitas dalam metode pengajaran agama Kristen, ada prinsip-prinsip dalam Alkitab yang menekankan pentingnya adaptasi dan pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan beragam individu. Salah satu prinsip ini adalah dalam 1 Korintus 9:22, Ayat ini menekankan pentingnya Paulus untuk menyesuaikan pelayanannya agar dapat mencapai berbagai individu yang berbeda. Ini mencerminkan prinsip fleksibilitas dalam pelayanan dan pengajaran agama Kristen untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa dan individu dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan.  [23:  Yotan Manga’pan, “Pentingnya Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti,” OJS Honai BDK Papua 04 (2022): 70–81.] 

Empati; Prinsip ini mengajarkan untuk berempati terhadap pengalaman dan perspektif individu lain, sehingga dapat memperkuat sikap inklusif dalam pendidikan agama Kristen. Meskipun tidak dinyatakan secara langsung dalam Alkitab, ditekankan dalam banyak ajaran Kristen yang merujuk pada kasih, kepedulian, dan perhatian terhadap orang lain. Salah satu ayat yang mencerminkan prinsip ini adalah: Filipi 2:4, Ayat ini mengajarkan pentingnya memperhatikan kepentingan dan kebutuhan orang lain, yang merupakan salah satu aspek empati[footnoteRef:24]. Dalam konteks pendidikan agama Kristen, empati memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan inklusif yang memahami dan menghargai pengalaman dan perspektif individu lain. [24:  R Adinda, “Empati: Pengertian, Ciri, Faktor & Manfaatnya Dalam Keseharian,” Gramedia Blog, 2021, https://www.gramedia.com/best-seller/empati/.] 

Pembelajaran Diferensial; Prinsip ini melibatkan penyesuaian metode pengajaran dan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Konsep pembelajaran diferensial tidak secara khusus dibahas dalam Alkitab karena ini lebih berkaitan dengan pendidikan modern[footnoteRef:25]. Namun, prinsip penyesuaian metode pengajaran dan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa sesuai dengan prinsip kasih dan perhatian terhadap individu. Salah satu ayat yang memiliki prinsip kasih dan perhatian terhadap orang lain adalah: 1 Korintus 13:7. Ayat ini menunjukkan pentingnya kesabaran dan perhatian dalam hubungan dengan orang lain. Prinsip ini dapat diterapkan dalam pendidikan Kristen untuk memastikan bahwa metode pengajaran dan materi ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa, dengan penuh perhatian dan kesabaran. [25:  Jannes Eduard Sirait, “Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru Agama Kristen Di Indonesia,” DIDAKTIKOS: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 4, no. 2 (2021): 88–101, doi:10.32490/didaktik.v4i2.11.] 

Penghargaan atas Kontribusi; Prinsip ini mendorong penghargaan terhadap kontribusi yang dibawa oleh setiap individu, baik itu dalam bentuk pengetahuan, pengalaman, atau perspektif dalam pendidikan agama Kristen. Dalam alkitab mencerminkan prinsip penghargaan atas kontribusi setiap individu adalah 1 Korintus 12:4-6. Konteks ini meneriterakan tentang ada berbagai macam karunia, tetapi Roh itu satu. Ada berbagai macam pelayanan, tetapi Tuhan itu satu. Ada berbagai macam pekerjaan, tetapi Allah itu satu, yang mengerjakannya dalam semua orang. Ayat ini mengajarkan bahwa setiap individu memiliki peran dan kontribusi unik dalam tubuh Kristus dan dalam gereja. Ini mencerminkan pentingnya menghargai berbagai karunia, pelayanan, dan kontribusi yang setiap orang bawa ke dalam komunitas Kristen[footnoteRef:26]. Dalam konteks pendidikan agama Kristen, prinsip ini mendorong penghargaan terhadap beragam pengetahuan, pengalaman, dan perspektif yang siswa bawa ke dalam lingkungan pendidikan. [26:  Donna Irawati dkk Sidaruruk, “Pentingnya Peayanan Di Gereja Terhadap Tujuan Pembeajaran PAK Dewasa,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 1 (2023): 117–18, https://publisherqu.com/index.php/pediaqu.] 

Megacu dari uraian diatas dapat dijadikan sebuah hipotesis bahwa, pendidikan agama Kristen yang inklusif menekankan pentingnya mengasihi, menghormati, dan memahami setiap individu dengan keberagaman yang mereka bawa. Ini mencerminkan nilai-nilai inti kekristenan dan bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang penuh kasih dan inklusif.  Suatu harapan yang sangat di dambakan ialah implementasi dari prinsip ini dapat diterapkan oleh para pendidik Kristen.
Iplementasi pembelajaran PAK yang inklusif dalam masyarakat majemuk di era digital
Kemajemukan agama dan kepercayaan di era digital menjadi potensi konflik dan polarisasi. Tantangan ini menunjukkan urgensi adanya pendekatan inklusif dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen[footnoteRef:27]. Penting bagi pendidik untuk memahami bahwa peserta didik berasal dari beragam latar belakang agama dan kepercayaan, dan sikap inklusif diperlukan untuk mencegah konflik dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik. Keragaman agama dan kepercayaan dapat memicu potensi konflik jika tidak dikelola dengan baik. Di tengah arus informasi yang cepat dan mudah diakses, pandangan sempit atau salah paham mengenai ajaran agama dapat memperburuk situasi. Konflik dapat timbul baik dalam skala individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Di samping itu, polarisasi antara kelompok agama dapat mengancam kerukunan sosial dan mengurangi rasa kepedulian bagi sesama. [27:  Vonny Ells, “Urgensi Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga,” LOGON ZOES: Jurnal Teologi, Sosial Dan Budaya 2, no. 1 (2020): 24–41, doi:10.53827/lz.v2i1.10.] 

Era digital membawa kemajemukan agama dan kepercayaan menjadi suatu keniscayaan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi bagaimana mengintegrasikan keragaman ini mejadi satu kesatuan yang utuh tanpa ada perpecahan dalam kompleks tertentu. Sacara umum tentunya pendidikan agama yang inklusif sebagai suatu instrumen untuk membangun dan mengembangkan satu model pendidikan agama. Paham Rumahuru menekankan bahwa pendidikan agama inklusif seyogianya mampu mengakomodasi keberagaman dan memperkuat toleransi antara individu maupun kelompok [footnoteRef:28]. Sepaham dari hal demikian adanya kebaharuan pemahaman dari pendidik Kristen mengimplementasikan dalam pembelajaran di kelas maupun di lingkungan masyarakat sosial untuk memiliki sikap inklusif sebagai wujud kasih yang di wariskan oleh Yesus Kristus sebagai guru Agung. Secara jelas bahwa Amanat Agung yang di mandatkan kepada orang percaya dalam Matius 28:19-20 “jadikanlah semua bangsa menjadi muridku”, ini menjadi titik acuan dalam menjalankan konsep Inklusif. Yesus Kristus dalam pengajarannya tidak melihat bahwa perbedaan georafis atau perbedaan lainya menjadi alasan untuk tidak menerima anugerah yang sama, tetapi dalam pandangannya semua sama untuk di kasihi dan di selamatkan. Ini menjadi suatu konsep perenungan bagi pendidik Kristen untuk kembali konteks pembelajaran yang sudah dilakukan.  [28:  Rumahuru, “Mengembangkan Pendidikan Agama Inklusif Sebagai Solusi Pengelolaan Keragaman Di Indonesia.”] 

Di tengah perubahan cepat yang dibawa oleh teknologi digital, pembelajaran pendidikan agama Kristen di masyarakat majemuk harus beradaptasi agar dapat memberikan manfaat yang relevan dan inklusif bagi semua. Pendidikan agama Kristen  adalah sarana untuk memahami nilai-nilai, keyakinan, dan prinsip-prinsip yang membentuk kesejahteraan spiritual dan moral individu dalam sebuah masyarakat. Dalam era digital, implementasi pembelajaran pendidikan Kristen yang inklusif memainkan peran penting dalam mempromosikan pemahaman saling menghormati antarindividu dari berbagai latar belakang keagamaan dan budaya.
Salah satu aspek utama dalam implementasi pendidikan Kristen yang inklusif adalah penggunaan teknologi digital. Internet dan perangkat seluler memberikan akses ke sumber daya pendidikan Kristen dari seluruh dunia. Ini memungkinkan para pelajar untuk menjelajahi dan memahami berbagai tradisi keagamaan dan kepercayaan tanpa harus berpindah tempat atau menghadapi pembatasan fisik. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan Kristen menjadi lebih inklusif, menghapus hambatan geografis, sosial, dan ekonomi yang mungkin menghambat akses ke pengetahuan keagamaan.
Selain itu, era digital juga memungkinkan adanya dialog antarindividu yang berasal dari latar belakang keagamaan yang berbeda. Platform media sosial dan forum daring memfasilitasi diskusi terbuka dan toleran tentang isu-isu agama dan kepercayaan. Hal ini memungkinkan pertukaran pandangan yang positif dan pemahaman yang lebih dalam antara anggota masyarakat majemuk. Dalam kelas-kelas pendidikan Kristen, guru dan pendidik memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan inklusif. Mereka harus memahami keragaman keagamaan dan budaya dalam kelas mereka dan berupaya untuk mengintegrasikan perspektif yang beragam dalam kurikulum pendidikan Kristen. Ini akan memastikan bahwa setiap siswa merasa diakui dan dihargai dalam pembelajaran pendidikan Kristen mereka.
Selain itu, pemberian materi ajar pendidikan Kristen yang relevan dengan konteks digital juga penting. Ini termasuk pemahaman etika digital, bagaimana teknologi dapat digunakan untuk beribadah, dan bagaimana mengatasi tantangan etis yang mungkin muncul dalam dunia maya[footnoteRef:29]. Penting untuk diingat bahwa pendekatan inklusif dalam pembelajaran pendidikan Kristen di era digital tidak hanya mencakup siswa yang memiliki keyakinan keagamaan tertentu. Ini juga mencakup siswa yang mungkin tidak memiliki keyakinan agama atau kepercayaan tertentu. Pendidikan Kristen yang inklusif harus mengakui keragaman dalam keyakinan dan non-keyakinan, serta membantu membangun toleransi dan pengertian di antara semua individu. [29:  Frida Kusumastuti et al., Modul Etis Bermedia Digital, Modul Etis Bermedia Digital, 2021, https://literasidigital.id/books/modul-etis-bermedia-digital/.] 

Oleh karena itu, implementasi pembelajaran pendidikan Kristen yang inklusif dalam masyarakat majemuk di era digital adalah langkah penting menuju pemahaman dan harmoni yang lebih besar di antara berbagai kelompok keagamaan dan budaya. Dengan memanfaatkan teknologi digital, mempromosikan dialog yang terbuka, dan memahami keragaman, kita dapat membangun masyarakat yang lebih inklusif dan toleran, di mana setiap individu diberi kesempatan untuk mengembangkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai dan keyakinan yang membentuk dunia mereka. 
Semua kreaktifitas yang di miliki oleh peserta didik mampu diaktualisasikan dengan benar dalam pengawasan guru dan orang tua. Tantangan bagi pendidikan Kristen melaksanakan pembelajaran yang inklusif berbasis teknologi memang bukan hal yang mudah, akan tetapi dengan melihat kembali amanat agung yang di mandatkan kepada orang percaya, maka secara perlahan memgang beberapa prinsip yang sudah di uraikan diatas adalah penerimaan dan penghormatan, kesadaran diri, kerjasama, fleksibilitas, empati, pembelajaran diferensial, penghargaan atas koontribusi.

KESIMPULAN
Kesimpulan artikel ini menekankan bahwa integrasi teknologi digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era digital memiliki potensi yang signifikan untuk memperkuat sikap inklusivisme dan moderasi beragama di tengah kemajemukan. Penggunaan teknologi ini tidak hanya mempermudah akses informasi tetapi juga memperkaya metode pembelajaran, memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan menghargai perbedaan agama dan budaya. Dalam konteks ini, sikap inklusivisme menjadi kunci untuk membangun kohesi sosial dan harmoni di masyarakat. Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan teori pendidikan agama, teknologi, dan perspektif teologi dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya toleransi dan moderasi dalam beragama. Oleh karena itu, adopsi teknologi digital dalam PAK tidak hanya relevan tetapi juga esensial dalam menghadapi tantangan pendidikan di era globalisasi dan digitalisasi.
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